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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec.
Bangkinang yang beralamat di kab. kampar. Dan yang menjadi objek penelitian
yaitu pimpinan dan Karyawan PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec.
Bangkinang. Waktu penelitian yang penulislakukan yaitu pada bulan Desember
2017 sampai bulan Januari 2018.

3.2 Jenis Dan Sumber Data

3.2.1 Data Primer
Menurut (Siregar, 2013:16) Data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian

dilakukan.

3.2.2 Data Sekunder

Menurut (Sugiyono, 2012:220) Data yang diperoleh dari dokumentasi atau
keterangan sumber-sumber lainnya yang dapat menunjang objek dan informasi
yang diperoleh dalam bentuk yang sudah siap disusun dan diolah, dapat berbentuk
tabel atau laporan lainnya data ini berasal dari perusahaan, buku, jurnal, artikel

dari internet dan sumber lainnya.
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3.3Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2011).

Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini
adalahKaryawan pada pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec.

Bangkinang. yaitu sebanyak 105 orang.

(Margono 2010:121) Mengemukakan bahwa sampel adalah sebagai”
bagian dari populasi, sebagai contoh (monster) yang diambil dengan
menggunakan cara-cara tertentu

Sampel jenuh atau sensus menyatakan bahwa : “sensus adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel”.(Sugiyono, 2009).

Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
pengambilan Sampel menggunakan sensus karena jumlah populasi sama

besarnya dengan jumlah yang dijadikan sampel.
3.4Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan :
3.4.10bservasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan seharian manusia dengan
menggunakan mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti

telinga, penciuman, mulut, kulit.
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Observasi penelitian ini yaitu mengamati secara langsung fenomena yang
terjadi pada pengaruh Kemampuan, Motivasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Mitra Bumi Desa Bukit Sembilan Kec. Bangkinang.

3.4.2 Angket (Kuisoner)

Kuisoner adalah daftar pertanyaan/pernyataan yang dibuat berdasarkan
indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus direspon oleh responden.
Kuisoner disebarkan kepada Karyawan.

Dalam kuisoner ini dugunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju,
setuju, cukup, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala likert adalah skala yang
dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkat pada
setiap objek yang akan diukur.
3.4.3Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis,
gambar, foto dan benda-benda lainnya yang berkaitan dengan aspek-aspek yang
diteliti. Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari literature atau arsip-arsip
yang berupa gambaran umum lokasi penelitian.
3.4.4Wawancara

Wawancara yaitu mengadakan pembicaraan langsung tentang masalah
yang dibahas untuk mendapatkan keterangan atau informasi yang berguna untuk
melengkapi bahan yang dianggap perlu dalam penelitian ini.

3.5 Analisis Data
Untuk menganalisis data dalam pnelitian ini, penulis merujuk kepada buku

karanga Imam Ghazali yang berjudul SPSS 17.0. yaitu sebagai berikut :



51

3.5.1Deskriptif Kuantitatif

Digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sanusi 2012 : 45).

Analisis deskriptif meliputi penyajian data dengan table, grafik, diagram
lingkart, pictogram, perhitungan mean, maksimum dan minimum. Analisis ini
tidak dilakukan signifikan dan tidak ada taraf kesalahan karena tidak bermaksud
membuat generalisasi.
3.6 Uji Kualitas Data

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat bergantung pada kualitas
data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian ditentukan
oleh instrumen yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk menguji
kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.(Sugiyono
2011 :111)
3.6.1Uji Validitas Data

Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah
ada pertanyaan — pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti
karena dianggap tidak relevan.
3.6.2Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran
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tersebut diulang. Untuk uji reliabilitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, dimana
suatu variabel dikatakan realibel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.60.
3.7Uji Asumsi Klasik

Pengukuran Kklasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.
3.7.1Uji normalitas

Menguji dalam sebuah model regresi yaitu variabel dependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of regression standardized
residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik.
3.7.2Uji multikolineritas

Uji ini bertujuan unutk menguji apakah dalam regresi ditemukan adanya
korelasi anatar variabel bebas atau tidak, model yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang tinggi anatara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikorelasi didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai
Variance Inflation Factor ( VIF).
3.7.4Uji heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dalam model regresi dilakukan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual pengamatan kepenagamatan lain. Maka disebut homokedastisitas dan jika

berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross section mengandung
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situasi heterokedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili
berbagai ukuran. Untuk membuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas.
Jika scaterplot membentuk pola tertentu(menyebar) maka regresi mengalami
gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya. (Suliyanto 2011 : 95)
3.7.4Uji Autokorelasi

Autikolerasi merupakan kolerasi atau hubungan yang terjadi antara
anggot-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series
pada waktu yang berbeda. Autokolerasi bertujuan unutk menguji apakah dalam
sebuah regresi linier ada kolerasi antara kesalahan penggangu pada periode t jika
ada berarti autokolerasi. Dalam penelitian keberadaan autokolerasi diuji dengan
Durbin Watson.(Suliyanto 2011 : 126)
3.8 Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel-variabel maka
digunakan metode Regresi Linier Berganda yaitu suatu alat ukur mengenai
hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel
bebas.
Formula untuk regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+b Xi+bXo+bs Xs+e

Dimana: Y Disiplin

A Konstanta

b1, bydan b; = Koefisien Regresi
X1 = Lingkungan fisik

Xz = Lingkungan non fisik
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X3 = Stres

E = Tingkat Kesalahan (error)

3.9 Uji Hipotesis
3.9.1Uji simultan ( Uji F)

Uji statistic pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang diamasukan kedalam model mempunyai bengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel independen atau terikat. Uji F dapat
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Uji F statistic dalam regresi linier berganda dapat digunakan
untuk menguiji signifikasi koefisien determinan R2.(Ghozali 2009 : 23)

Rumus untuk menghitung F hitung dalam uji F adalah :

Rumus F R%/k
(1-RH(n—k-1)

Keterangan :

F = F hitung

R = Koefisien Determinasi

k = Jumlah Variabel Penelitian
n = Jumlah Sampel

untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut maka dapat
dirumuskan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Ha diterima apabila F (hitung) > F (tabel), berarti ada hubungan
signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value <0,05
b. Ho diterima apabila F (hitung) < F (tabel), berarti tidak ada hubungan

signifikan antara variabel X dengan varibael Y dan P value >0,05
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3.9.2Uji t ( parsial )
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat dengan cara membandingkan nilai t dengan t tabel.
Uji t atas variabel bebas (X) adalah sebagai berikut :

Rumust=r +n-2
N1-r
Keterangan :

t = mengikuti fungsi t, dengan df=n-2
r = Koefisien Kolerasi
n = jumlah sampel

untuk melihat hubungan dua variabel tersebut maka dapat dirumuskan
dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Ha diterima apabila t (hitung) > t (tabel), artinya ada pengaruh
signifikan antara variabel X dengan variabel Y dan P value < 0,05
b. Ho diterima apabila t (hitung) < t (tabel), artinya, tidak ada
pengaruh yang signifikan antara varibel X dengan varibel Y dan P
value > 0,05
3.9.3 Uji Koefisien Determinasi R?
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X1, X2 dan X3 terhadap
variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R?). Nilai R? ini

mempunyai range 0-1 (0< R? >1). Semakin besar nilai R* (medekati 1) maka
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semakinbaik hasik regresi tersebut, dan semakin besar mendekati 0 maka variabel
secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan variabel terikat.

R atau Multipleuji yang digunakan untuk menunjukkan korelasi antara
variabel bebas dengan variable tergantungnya (terikat). R Square yaitu untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variasi variabel terikat yang dapat dijelaskan
oleh variabel bebas. Adjusted R Square merupakan koefisien determinasi yang
telah terkoreksi dengan jumlah variabel, dan ukuran sampel sehingga dapat
mengurangi unsur bias jika terjadi penambahan variabel (Suliyanto, 2011:176).
Untuk mempermudah melakukan interpensi mengenai kekuatan hubungan antara
variabel, maka kreteria penilaian korelasi sebagai berikut (suliyanto, 2011:16).

Tabel 3.2 : Kreteria Pengujian

NilaiKorelasi Keterangan
0 Tidak Ada Korelasi
0,00-0,299 KorelasiSangatlemah
0,30-0,499 Korelasilemah
0,50-0,699 Korelasicukup
0,70-0,799 KorelasiKuat
0,80-1,00 KorelasiSangatKuat

Sumber: Suliyanto(2011:16)



